
ABSTRAK 
 

 
PT Asiantex merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

industri tekstil khususnya pembuatan kain furing, dalam menjalankan usahanya 
PT Asiantex mengalami kendala dengan jumlah cacat yang mengalami 
peningkatan cukup banyak. Jenis cacat yang terjadi juga terus terulang tanpa 
diketahui penyebab cacatnya. Jenis cacat yang terjadi antara lain kain melipat, 
warna kain tidak rata dan kain sobek  

Agar mampu meminimasi jumlah cacat dan jenis cacat yang terjadi saat 
ini, maka akar permasalahan yang menjadi penyebab timbulnya masalah harus 
segera diketahui dengan bantuan fault tree analysis. Sedangkan agar dapat 
mencegah sebanyak mungkin mode kegagalan yang terjadi, dapat menggunakan 
bantuan Failure Mode and Effect Analysis. 

Untuk mengetahui kondisi perusahaan saat ini dilakukan penelitian awal 
mengenai perusahaan secara umum serta permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
perusahaan, selanjutnya dilakukan tinjauan pustaka untuk mencermati tori-teori 
yang digunakan serta teori-teori yang mendukung dalam menganalisis kualitas 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Penelitian dan pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi langsung melalui wawancara dengan kepala bagian 
produksi dyeing, dari pengamatan yang dilakukan tercatat jenis cacat dan jumlah 
cacat selama 30 hari kerja..  

Dari tiga jenis cacat yang terjadi, akan dipilih jenis cacat kain melipat 
untuk diatasi karena nilai sigma yang didapatkan berada dibawah rata-rata nilai 
sigma industri Indonesia sebesar four sigma. Perhitungan DPMO dan nilai sigma 
dari jenis cacat kain melipat sebesar 8193 dengan nilai sigma 3.90. yang berarti 
bahwa dalam satu unit produk tunggal terdapat rata-rata kesempatan untuk gagal 
dari karakteristik CTQ (Critical To Quality) adalah 8193 kegagalan per satu juta 
kesempatan. 

Faktor yang paling mempengaruhi kejadian jenis cacat kain melipat 
sehingga kejadian tersebut terus terulang yaitu bahan pewarna dan bahan 
pendukung dari vendor sukar larut, pengadukan kurang lama, temprature suhu air 
tidak tepat, pengiriman mekanik dari vendor terlambat, bahan baku untuk 
pembuatan kain grey dari pemasok bahan terlambat, termostat gagal berfungsi 
tidak diketahui, komponen kabel pemeras putus ditengah jalan yang  tidak 
diketahui, dan genset tidak siap saat listrik mati.  

Setelah menganalisis dari sumber data yang diberikan sehubungan dengan 
penelitian yang dilakukan pada PT Asiantex. saran yang dapat diberikan untuk 
perusahaan adalah melakukan pembentukan team pengawasan untuk 
menanggulangi jumlah cacat jika terjadi jumlah cacat yang meningkat. 
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